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Bab I. PENDAHALUAN 
 

A. Latar Belakang 

Alasan saya memilih tempat tersebut karena Seven Inc menyediakan Mentor, kantor 
kerja, dengan shift yang memberikan pengalaman kerja Bersama anak magang dari 
divisi lain, hal tersebut merupakan hal yang saya minati dan perlukan. 
 
 

B. Tujuan 

Selain prasyarat KP, tujuan saya memilih bekerja di kantor agar mendapatkan 
pengalaman bekerja yang layak dengan mentor yang memberikan tuntunan dalam 
proses wireframing yang lebih baik dan yang diminati oleh pasar. 
 
 
 

C. Manfaat 

 
Selain Mentor, adanya shift juga memberikan disiplin bahwa terdapat jam kerja yang 
perlu dipenuhi. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Bab II. PROFIL PERUSAHAAN 
 

A. Sejarah 

Seven Inc merupakan Perusahaan induk (termasuk ritel mode, layanan TI, desain 
eksterior). Holding company atau Perusahaan Induk adalah sebuah perusahaan yang 
memiliki saham mayoritas (atau kendali penuh) di satu atau lebih perusahaan lain, 
yang disebut anak perusahaan. Jadi, tempat masih termasuk Seven Inc, tapi masuk ke 
Magangjogja.com yang berlokasi di Jl. Raya Janti Gg. Harjuna No.59, Jaranan, 
Karangjambe, Kec. Banguntapan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 
55198. 
 

B. Produk dan Jasa 

Dikarenakan Seven Inc memiliku cabang, selain menyediakan tempaat magang bagi 
divisi  Desain Grafis, Animasi, dan lain – lain, Seven Inc juga menyediakan layanan kerja 
serabutan, pelatihan HR berbasis online atau offline, layanan konsultasi membuat 
website. Namun Magangjogja.com adalah salah satu bagian dari Seven Inc yang khusus 
memberikan pengalaman magang yang menerima anak SMA, Kuliah, hingga yang 
sudah Kerja. 
 
 

C. Struktur Organisasi 

 

Mentor 
(Pemilik Seven Inc) 

 
 
 

HRD 

 
 

Anak Magang 
(HR) 

 
 

Semua Divisi Magang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

D. Job Description 

UI UX Designer adalah seorang profesional yang merancang antarmuka pengguna (UI) 
dan pengalaman pengguna (UX) pada produk digital, seperti aplikasi atau website. 
Posisi bertanggung jawab menciptakan desain yang menarik, mudah digunakan, dan 
memberikan pengalaman pengguna yang mulus. UI UX Designer masih terbagi menjadi 
beberapa posisi lagi seperti; UX Writer, UI Designer, UX Designer, namun beberapa 
posisi tersebut lebih sering myuncul pada rekruitmen perusahaan besar dan jarang 
ditemui di Perusahaan startup. UI UX Designer sendiri bekerja sama dalam tim dengan 
Product Manager dan Front End Developer. 
 
 

E. Alur Kerja 

 

Brief Mentor                Benchmark             Analisa             User Flow            Pemilihan 
Identitas Warna dan Font              Desain Wireframe            Copywriting           Trial & 
Error Desain             ACC                Prototyping            Trial & Error 
 
Terkadang proses kerja akan kembali ke Analisa untuk mengecek kesesuain wireframe 
dan user flow dengan kebutuhan pengguna sebelum re-desain dan Kembali ke trial dan 
error. 
 
 

F. Software 

Pekerjaan desain dilakukan dengan Figma, editing foto dengan Photoshop, Copywriting 
dengan bantuan AI. Kertas dan pulpen untuk proses sketsa wireframe namun sering 
kali, desainer langsung membuat high fidelity wireframe untuk mempercepat waktu 
dan jika sudah terbiasa. 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



BAB III. PELAKSANAAN KERJA PROFESI 
 

 

• Client Brief 
Selama masa magang Mentor belum memberikan tugas dari klien nyata, brief 
yang diberikan berupa tugas khusus yang sudah Mentor pilah sesuai dengan 
kemampuan masing – masing anak magang perdivisi, dan untuk saya sendiri 
mendapatkan fokus ke membuat Landing Page dari layanan yang ingin dibuat 
oleh direktur Seven Inc langsung atau Mentor. Hanya saja kebanyakan dari 
layanan belum nyata tersebar luas. Berikut semua hasil kerja yang sudah saya 
rancang; 

 
 
 

E. Mitra Laundry Landing Page 

I. Creative brief 

Karena absennya tim dan lebih berfokus pada membangun 

fundamental UI UX, maka creative brief saya riset seorang diri 

dengan mewawancarai mentor untuk kebutuhan target, selain itu 

saya juga menggunakan benchmark nyata sebagai dasar dalam 

membangun website. HR atau Mentor tidak pernah memberikan 

brief via dokumen terstruktur, hanya melalui via chat atau langsung 

tatap muka. 

 

Dari hasil riset dan pertimbangan saya adalah; 

Demografis: 27 – 45 tahun, Pria dan Wanita, Pekerja, SMA, Kuliah 

Geografis: Kota Yogyakarta 

Psikografis: Tech-savy, pandai berbisnis, ingin pasif income 

 

 

 

II. Brainstorming 

Brainstorming sudah masuk dalam proses analisa benchmark untuk 

melengkapi kebutuhan data dan dari data tersebut diperoleh 

beberapa hasil; 

 

1. Pemilihan warna Biru Muda sebagai main color website 

2. Penggunaan bentuk tumpul atau bulat 

3. Tidak memerlukan Log In/Sign Up 

4. Fokus pada promosi dan informasi menjadi Mitra Laundry 

5. Penggunaan Card untuk mengkategorikan paket Mitra Laundry 

 

 

 

 

 



III. Hasil Desain 

 

 

Footer & header 

 

Header Sebelum: 

 
 

 

Header Sesudah: 

 
 

 

Footer Sebelum: 

 
 

Footer Sesudah: 

 
 

 

Saya menambahkan gradasi dengan tujuan tidak terlihat terlalu flat dan plain untuk 

sebuah website laundry, selain itu juga menambah kesan terpercaya dari pada 

memberikan kesan website teknis yang kaku. Selain itu dengan adanya gradasi dapat 

membuat Header lebih pop up dan segar untuk mata. 

 

 

 

 

 



 

Hero Section 

 

Sebelum: 

 
 

 

Sesudah: 

 
 

 

Saya meredesain Hero section dengan blok warna bergradasi agar memberikan Kesan 

professional yang sebanding dengan gambar, selain itu pemilihan warna yang sedikit 

lebih tua agar button mendapatkan perhatian dari user. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Cards 

 

 

 

 
 

Paket biasanya dipisah menggunakan card untuk memudahkan user dalam memilih, 

dengan penggunaan block biru saat memilih dan muncul tombol “Saya Tertarik” 

nyaman di mata dan terlihat estetik secara desain. Selain itu, saya juga memberikan 

sedikit shadow untuk membuat card lebih pop up dan lebih tertuju. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Dapat dilihat saya menambahkan bebrapa objek atau ornament yang sama untuk 

menamvah variasi desain sambil menjaga tampilan minimalis. 

 



 
 

 
 

 

Lalu sebagai tambahan informasi untuk membangun rasa nyaman, saya membuat 

section khusus untuk informasi bahwa menjadi mitra dengan handphone. 

 

 

 

 

 

 



F. Pelatihan HR Landing Page 

IV. Creative brief 

Karena absennya tim dan lebih berfokus pada membangun 

fundamental UI UX, maka creative brief saya riset seorang diri 

dengan mewawancarai mentor untuk kebutuhan target, selain itu 

saya juga menggunakan benchmark nyata sebagai dasar dalam 

membangun website. HR atau Mentor tidak pernah memberikan 

brief via dokumen terstruktur, hanya melalui via chat atau langsung 

tatap muka. 

 

Dari hasil riset dan pertimbangan saya adalah; 

Demografis: 20 – 25 tahun, Pria dan Wanita, Pekerja, Kuliah 

Geografis: Indonesia 

Psikografis: Butuh Portofolio, membutuhkan bimbingan cepat, 

pembelajaran intensif 

 

 

V. Brainstorming 

Dari hasil riset dan wawancara dengan Mentor via Whatsapp 

mengatakan untuk menggunakan palet warna dari 2 website milik 

Seven Inc, yaitu AreaKerja dan MagangJogja.com. Brainstorming 

juga sudah masuk dalam proses analisa benchmark untuk 

melengkapi kebutuhan data dan dari data tersebut diperoleh 

beberapa hasil; 

 

1. Pemilihan Tone Copywriting lebih dewasa 

2. Desain menggunakan website yang sudah ada 

3. Tidak memerlukan Log In/Sign Up 

4. Fokus pada promosi dan informasi Pelatihan HR 

5. Penggunaan Card untuk mengkategorikan paket pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



VI. Hasil Desain 

 

Header 

 

 
 

Saya menggunakan tipe header transparan untuk menyesuaikan blok hitam yang 

digunakan untuk memberikan kontras  pada teks dan button. Waran header berubah 

menjadi putih hanya ketikan melewati Hero Section. 

 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 

Secara isi, kedua website menggunakan informasi yang sama maka dari itu untuk 

menghindari repetisi desain, saya menggunakan cara simple namun efektif untuk 

menambah variasi desain. 

 

 

 

 

 



 
 

Lalu masuk pada slide komen, desain saya buat seminimal mungkin agar tidak 

mengganggu poin utama  atau isi komentar, dengan menambahkan bayangan dapat 

mempersemput jarak pandang agar user fokus membaca isi card. 

 

 

 

 
 

 

FAQ saya mencoba memaksimalkan tempat agar dapat menampung banyak informasi 

secara efektif cukup dengan penyesuaikan ukuran text dan menggunakan animasi hide 

dan show saat user menekan tombol 

 

 

 



 
 

 

 
 
Secara umum, dalam UI sangat menjaga white spacing tanpa ornament yang banyak, 
sehingga mungkin bagi designer media lain merasa masih kosong, namun pada 
dasarnya itulah tujuan dari merancang sebuah section, dalam UI dan UI, estetika jatuh 
pada nomor sekian dari informasi yang menjadi objek utama yang harus diperlihatkan 
kepada user. Sehingga kebanyakan website memang menggunakan konsep yang sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



G. SayaBantu Landing Page 

VII. Creative brief 

Saya mendapatkan tugas untuk sekedar meredesain ulang di 

beberapa kekurangan website yang di buat oleh anak magang 

sebelumnya akibat kurangnya estetika dalam UI. Karena absennya 

tim dan lebih berfokus pada membangun fundamental UI UX, maka 

creative brief saya riset seorang diri dengan mewawancarai mentor 

untuk kebutuhan target, selain itu saya juga menggunakan 

benchmark nyata sebagai dasar dalam membangun website. HR 

atau Mentor tidak pernah memberikan brief via dokumen 

terstruktur, hanya melalui via chat atau langsung tatap muka. 

 

Dari hasil riset dan pertimbangan saya adalah; 

Demografis: 25 – 40 tahun, Pria dan Wanita, Pekerja, Kuliah 

Geografis: Indonesia, Kota Yogyakarta 

Psikografis: Butuh batuan yang spesifik, kurang nyaman meminta 

bantuan terdekat dan memilih „profesional“, menginginkan harga 

murah 

 

 

VIII. Brainstorming 

Karena hanya redesain, saya menjaga hasil tetap dekat dengan 

benchmark dan dengan bantuan referensi website dengan pola yang 

sama meskipun jasa berbeda, diperoleh beberapa hasil; 

 

1. Pemilihan Tone Copywriting lebih berteman 

2. Desain menggunakan website yang sudah ada 

3. Tidak memerlukan Log In/Sign Up, karena via WA 

4. Fokus pada promosi dan informasi jasa yang dapat dipesan secara 

garis besar setelah saya melakukan pemilihan 

5. Penggunaan Card untuk mengkategorikan jasa dan informasi 

terkait. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IX. Hasil Desain 

 

Hero & Header 

 
 

 

Dikarenakan layanan variatif, Hero Section saya desain tanpa tampilan khusus yang 

bersambung dengan section 2, dengan menggunakan ornament icon kecil bervariatif 

agar user mendapatkan sedikit informasi dari detail tersebut. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

 

Saya mendesain pop up card yang hanya akan muncul informasi jika ditekan untuk 

meminimalisir penggunaan frame dan mengoptimalkan ukuran yang tersedia untuk 

mencakup banyak informasi seperti di bawah ini; 

 

 



 
 

 

 
 

Masuk ke section informasi tentang Sayabantu, karena informasi yang sedikit akhirnya 

saya menggunakan icon dan blok untuk mengisi white yang terlalu besar tanpa 

membuatnya terlihat sesak. 

 

 



Selanjutnya masuk ke comment section lagi, namun dengan desain yang berbeda. Hal 
ini dikarenakan kebutuhan copywriting dan unutk menambah rasa kepercayaan lebih 
kuat, dari hasil analisa saya website bertema pendidikan hanya sedikit menggunakan 
komentar namun dipilih yang terbaik dan berasal jelas dari siapa, profesi, dan 
pekerjaan, sedangkan untuk layanan jasa seperti ini memerlukan komentar posistif 
yang banyak agar dapat menarik minat user. 
 
 
 
 

 
 
 



 
 
 
Lalu FAQ, layout section ini umum dan sering dijumpai, namun untuk menambah 
estetikan dan kesamaan ornamen maka saya menambahkan tanda tanya sebagai 
pemanis saja. 
 



 
 
 
Konsep dari desain ini adalah ornamennya yang seolah terhubung antara Hero section 
kedua dengan footer, juga Hero section pertama untuk menjaga konsistensi desain. 
 
 
 

H. E-Book Karir Hack Landing Page 

X. Creative brief 

Mungkin ini adalah yang paling sulit, dikarenakan E-book yang 

menjadi objek itu masik tidak ada bentuk nyata dalam format buku 

atau cover yang mengharuskan saya unuk memahami isi buku 

terlebih daghulu sebelum mendesain. Dari hasil riset dan 

pertimbangan saya adalah; 

Demografis: 21 – 30 tahun, Pria dan Wanita, Pekerja, Kuliah 

Geografis: Indonesia 

Psikografis: Frustasi dengan karir, butuh ilmu untuk maju, tidak 

cukup jika belajar dengan bootcamp 

 

 

 



 

 

 

XI. Brainstorming 

Brainstroming lebih berat ke arah copywriting, meskipun 

menggunakan AI, dan pemilihan warna dikarenakan cover atau buku 

masih tidak ada. Untuk brainstormingnya sendiri saya mencari 

benchmark yang medekati, yaitu Gramedia, Amazon, Etsy, dan lain - 

lain. Terdapat beberapa layout yang sering digunakan untuk 

mengdisplay E-book mereka. Dari beberapa pilihan warna, saya 

memilih biru tua untuk memberikan kontras untuk cover buku 

kedepannya. Selain itu terdapat beberapa section baru yang saya 

temukan, yaitu section penulis, diskon, pembatas. 

 

 

XII. Hasil Desain 

 

 
 
Dikarenakan ini adalah landing page, maka Header tidak berfungsi sebagai Bar 
Navigasi, dan hanya mencakup button order untuk memudahkan user jika merasa 
tertarik pada section mana saja tanpa harus scroll mencari tombol order. 
 
 
 
 



 
 
Section kedua ini agak unik, dan tidak seperti apa yang biasa saya desain untuk 
website. Tantangan dalam membuat section ini adalah dengan informasi minin dan 
tidak membeberkan isi buku, maka saya melalukan pendekatan psikologis untuk 
memancing rasa empati dari User. Maka saya membuat desain yang dengan sengaja 
terlihat dan terasa sesak namun tidak cukup mengganggu pesan utama dari section 
tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
Setelah section kedua, user masuk pada section 3, dengan pendekatan empati, saya 
memilih copywriting yang membangun rasa percaya diri dan arah yang jelas, maka dari 
itu desain kembali menjaga white spacing untuk memperjelas poin – poin informasi 
setelah section 2 yang terasa kusut. 
 

 
 
Lalu masuk ke pengenalan produk, layout yang digunakan sesuai dengan benchmark, 
namun kenapa tidak ada tombol order pada section tersebut, hal ini dikarenakan 
informasi yang cukup memakan tempat dan jika menambah 1 objek akan lebih sulit 
untuk menjaga layout agar tidak terlalu besar dari monitor display user, maka dari itu, 
terdapat tombol order pada header. 
 
 



 

 
 
Hal ini sudah saya jelaskan sebelumnya dalam penggunaan berapa banyak komentar 
yang harus digunakan, jadi alasan dibalik desain ini yang lebih minimalis dari pada 
section comment lain yang saya buat dikarenakan, kebanyakan section untuk landing 
page ini sudah mencakup banyak sekali informasi maka agar tidak membuat user 
terlalu jenuh, desain section ini sangat “To The Point” dan menjadi tempat rehat untuk 
user. Hal yang sama juga berlaku dengan section penulis, hero kedua, dan footer. 
 

 
 
 



 
 
 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB IV. KESIMPULAN dan SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Dari laporan dan pengalaman ini, saya belajar bahwa mendesain sangat 

memerlukan brief dan informasi yang kuat, juga komitmen dari tim yang saling 

support agar dapat mencapai target dalam waktu tertentu. Dalam mendesain 

juag patut melihat tone copywriting yang dituju agar selaras dengan desain 

website atau mobile. Tidak hanya sebatas estetika atau seberapa bagus 

informasi disusun, tapi juga dengan UX Writing yang dapat memikat atensi 

user, entah dengan empati, maupun dengan desain yang bold dan terasa 

percaya diri. 

 
 

B. Saran 

Dalam magang saya mengalami banyak kendala dalam kenyamanan kantor, 

terutama bau ruangan dan kebersihan toilet. Saya harap kantor dapat menjadi 

lebih baik lagi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

LAMPIRAN 
 

I. Foto Pelaksanaan 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



II. Surat Keterangan dari Perusahaan 

 

 

 

 

 

 



III. Nilai dari Perusahaan dan Masukan dari Perusahaan 

 

 

 

 
 

 



 

 

IV. Presensi Kegiatan di tempat KP 

 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

 
 

 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. Formulir Bimbingan KP dengan dosen pembimbing 



 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



VI. Instagram 

 

https://www.instagram.com/p/DK08KNcyr5Y/?igsh=OGE4YWJvem00ZzZl 

 

     
 

 

    
 

 

 

 

 

 

https://www.instagram.com/p/DK08KNcyr5Y/?igsh=OGE4YWJvem00ZzZl


     
 

 

 

      
 

 

 



    
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



VII. Daftar Hadir Peserta Presentasi Hasil KP 

 

 
 

 

 

 



 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



VIII. Kartu Bukti Peserta Presentasi Kerja Profesi (menghadiri 10 Presentasi 

Hasil Kerja Profesi sebelumnya 

 

 

 

 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
Permohonan Ekuivalensi Nilai 
 
 
 
 





 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
Surat Permohonan Magang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 


